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ABSTRAK

Produksi padi di Kabupaten Indramayu dihasilkan dari beberapa jenis tanaman padi
baik jenis lokal maupun unggul nasional. Ada beberapa petani di Kabupaten
Indramayu yang pada awalnya mendapat bimbingan dari lembaga/dinas terkait
telah berhasil menciptakan jenis varietas lokal baru. Hasilnya telah banyak beredar
di masyarakat dengan nama-nama tertentu. Benih-benih ini tidak ada pada kios
pertanian, tetapi petani dapat memperolehnya dari petani lain. Kondisi ini
memberikan banyak pilihan bagi petani untuk menentukan jenis padi mana yang
akan ditanam.

Pada umumnya, petani dapat memperoleh benih dari lembaga resmi (misalnya
Sanghyang Sri-Sukamandi) dengan mudah, karena banyak tersedia di kios
pertanian. Namun demikian harga benih ini jauh lebih mahal jika dibandingkan
dengan benih buatan petani.  Memang telah ada bantuan benih oleh pemerintah,
tetapi jumlahnya masih terbatas.

Bagi petani selain harga gabah, memilih jenis  sangat penting karena sangat
berkaitan dengan tingkat produksi, harga jual dan pendapatan yang akan diterima.
Saat ini, harga gabah di Indramayu melebihi Harga Pembelian Pemerintah atau HPP
(Rp.3.700 Gabah Kering Panen atau GKP), yaitu antara Rp.3.800 sampai dengan
Rp.4.500.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan produksi yang
signifikan pada tiga jenis padi (Manohara, Borang dan Ciherang). Secara deskriptif
benih dengan produksi tertinggi adalah Ciherang (benih unggul nasional)
dibandingkan dengan benih lokal (Manohara dan Borang). Namum demikian karena
perbedaannya tidak signifikan, maka sebaiknya para petani lebih baik
menggunakan benih lokal/masyarakat karena harganya jauh lebih murah.

Kata kunci: benih, produksi, dan harga

PENDAHULUANKabupaten Indramayu, merupakan daerah  penghasil bahan pangankhususnya beras di Jawa Barat  dan dikenal pula sebagai lumbung beras nasional.Rata-rata produksi padi di Kabupaten Indramayu mencapai 6,7 ton atau setaradengan 4,151 ton beras per musim (rendemen 63%). Dengan luas lahan 1,9 ribuha, maka diprediksi Kabupaten Indramayu menghasilkan  beras sebanyak 8.000ton per musim atau 16.000 ton per tahun.

ANALISIS PERBANDINGAN PRODUKSI PADI DENGAN
TIGA JENIS BENIH PADA MUSIM TANAM 2015/2016 ORAL
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Pada saat program Bimas digulirkan tahun 80-an semua sarana produksitermasuk benih padi telah disiapkan oleh pemerintah, yang merupakan satu paketbantuan. Petanipun pada awal-awal penerapan agak sedikit keberatan untukmenggunakan benih bantuan pemerintah tersebut, karena belum yakin dengankeunggulan benih tersebut. Setelah berlangsung beberapa musim petani barumengakui hasilnya, kini petani berbalik menjadi ketergantungan dengan benih-benih pabrikan/kios. Awalnya petani tidak permah membeli benih, karena merekamenggunakan benih yang berasal dari lahan/sawahnya sendiri, mereka sudahterbiasa dengan membuat benih sendiri. Setelah program revolusi hijau dijalankanpetani lebih suka membeli benih di kios pertanian yang merupakan kepanjangantangan dari lembaga produsen benih. Pilihan jenisnya pun berbagai ragam danpromosi keunggulannya, dari yang berumur pendek, jumlah anakan banyak, tahanserangan  OPT, produksi tinggi dan lain-lain, petani bebas memilih.Harga benih yang tersedia di kios pertanian cukup bervariasi minimalRp.10.000 per kg. Semakin mahal harga yang ditawarkan semakin tinggiproduksinya, kebanyakan petani beranggapan demikian. Kondisi seperti inisesungguhnya  memberatkan bagi petani kecil yang modalnya pas-pasan (petanigurem). Jika diamati harga gabah petani jauh lebih murah dibandingkan denganharga benih di kios.  Kalau memang hasilnya tidak berbeda nyata antara benihbuatan sindiri kenapa petani tidak menggunakan benih lokal. Ini akan lebihefisiensi.Beberapa tahun yang lalu terdapat beberapa petani yang dilatih olehlembaga tertentu untuk melakukan pembenihan sendiri, dan sampai sekarangmasih terus berlangsung. Mereka melakukan seleksi benih untuk mendapatkankarakteristik benih baru yang lebih disukai oleh masyarakat petani. Misalnya benihyang berumur pendek yang produksinya tinggi, atau benih yang tahan terhadapserangan OPT tertentu (seperti penggerek batang,  kresek, tikus dan lain-lain),benih dengan jumlah anakan yang banyak dan lain-lain. Benih-benih yang munculdi masyarakat saat ini yang tidak jelas asal-usulnya relatif banyak seperti dengannama, Manohara, Borang, Inul, Goyang dongbret, Gambleh dan lain-lain. Padapenelitian ini peneliti menggunakan benih Manohara dan Borang keduanyadiunggulkan oleh masyarakat petani, sedangkan pembandingnya adalah Ciherangyang merupakan benih unggul nasional.Tujuan dari penelitian ini adalah: untuk mengetahui atau untukmenganalisis apakah terdapat perbedaan produksi (aspek agronomi) yangsignifikan antara benih masyarakat dengan benih di kios/pabrikan. Sedangkankegunaan penelitian adalah: (1) sebagai media informasi bagi pihak yangberkepentingan, dan (2) sebagai media bagi peneliti untuk meningkatkankemampuan/keterampilan dan pengalaman dalam meneliti.
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METODE PENELITIAN
Metode dan Desain PenelitianMetode penelitian menggunakan metode eksperimen. Penelitianeksperimen adalah penelitian yang beusaha mencari pengaruh varibel tertentuterhadap variabel lain dengan kontrol yang ketat (Wirartha, 1995). Sedangkanmenurut Nazir (2014) metode eksperimen adalah observasi di bawah kondisibuatan di mana kondisi tersebut dibuat dan diatur oleh si peneliti atau dengan katalain adalah penelitian yang dilakukan dengan mengadakan manipulasi terhadapobjek penelitian serta adanya kontrol.Desain penelitian menggunakan teknik Rancangan Acak Kelompok (RAK).Rancangan ini digunakan karena satuan percobaan dianggap tidak homogen. Padaumumnya percobaan yang dilakukan di lapangan dengan menggunakan tanahperlu pengelompokkan. Lay out penelitian yang telah dilakukan pengacakankelompok sebagai berikut: Tabel 1. Lay Out PenelitianA1 C3 A1C1 C4 B2B1 A3 B4B4 A4 C2
Keterangan:A1= Varietas Manohara ulangan ke-1(kontrol)A2= Varietas Manohara ulangan ke-2A3= Varietas Manohara ulangan ke-3A4= Varietas Manohara ulangan ke-4B1= Varietas Borang ulangan ke-1 (kontrol)B2= Varietas Borang ulangan ke-2B3= Varietas Borang ulangan ke-3B4= Varietas Borang ulangan ke-4C1= Varietas Ciherang ulangan ke-1 (kontrol)C2= Varietas Ciherang ulangan ke-2C3= Varietas Ciherang ulangan ke-3C4= Varietas Ciherang ulangan ke-4Sawah dengan luas 1500 m² dibagi dalam 12 plot/petak yangpenempatannya diacak atau tidak teratur, masing-masing petak dengan ukuran10x10 meter, antar petak diberi jarak setengah meter. Jarak tanam 30x30cm,setiap varietas (Ciherang, Manohara, dan Borang) dibuat ulangan sebanyak 4 kali.Pemberian pupuk majemuk dilakukan dua kali yaitu (1) NPK Ponska dengan dosis3,5 kg per petak dengan cara ditabur saat tanaman berumur 25 Hari SetelahTanam (HST), (2) NPK  DGW, dengan dosis 1,5 kg saat tanaman berumur 40 HSTdengan cara ditabur. Pemeliharaan tanaman seperti penyiangan dilakukan sesuaikondisi menggunakan herbisida dan manual. Pada saat tanaman berumur 115 HST



Pengembangan Potensi Sumberdaya Lokal Berwawasan Lingkungan untukPenguatan Produk Pertanian Nasional Berdaya Saing Global ISBN : 978-602-99470-6-9

266

atau tingkat kematangan 90% dilakukan pemanenan, dan terakhir melakukanpenimbangan. Setiap petak dipanen dan dicatat hasilnya.Sedangkan alat-alat yang digunakan adalah: traktor, cangkul, pedangan,parang, ember, sabit, kenca (alat bantu tanam), tambang plastik, hand sprayer,
kerokan, power threser, water pump, timbangan/neraca kapasitas 100 kg. Bahan-bahan yang digunakan meliputi: benih, pupuk kimia majemuk (Ponska dan DGW),herbisida, plastik, bambu, karung, jarum, tali plastik.
Pengambilan DataPengambilan data dilakukan melalui pengamatan, dan pencataan  hasilproduksi padi dalam bentuk Gabah Kering Panen (GKP) dengan satuan kg.Selanjutnya data tersebut dikonversikan dalam satuan hektar (ton/ha). Padi yanghampir masak penuh (90%) dilakukan pemotongan (malai terpotong), selanjutnyadilakukan perontokan gabah dengan mesin perontok atau Power Tresher.
Jenis DataJenis data yang dicatat dalam penelitian ini yaitu: dosis pupuk (kg) danproduksi padi (kg/100m²).
Hipotesis PenelitianHipotesis penelitian ini adalah  diduga terdapat perbedaan produksi rata-rata antara jenis Manohara, Borang, dan Ciherang.
Analisis DataAnalisis data menggunakan analisis varian. Analisis varian merupakan satualat statistik yang berkaitan dengan pengujian hipotesis  mengenai perbedaanrata-rata untuk tiga populasi atau lebih (Asra dan Rudiansah, 2014). Jenis  analisisvarian yang digunakan adalah satu arah, atau anova satu faktor, karena penelitianini hanya menguji rata-rata perbedaan produksi padi.Menurut Santosa dan Ashari (2005) analisis varian memiliki keunggulandalam hal membandingkan antar variabel juga antar pengulangan. Teknis analisisyang membandingkan angar variabel ini disebut analisis varian satu arah (one wayanova). Alat bantu penghitungan data menggukan MS Excel versi 2007.
Jadwal Kegiatan1. Penyiapan lahan (Minggu ke-1 Maret 2016)2. Semai (Minggu ke-2 Maret 2016)3. Tanam (Minggu Ke-3 Maret 2016)4. Pengendalian gulma (Minggu ke-4 Maret 2016)5. Penyiangan(Minggu ke-4 Maret 2016)6. Pemeliharaan (Minggu ke-5 sd ke-8  April 2016)7. Panen (Minggu ke-13 Mei 2016)
HASIL DAN PEMBAHASANProduksi adalah adalah output dari suatu proses. Produksi di bidangpertanian sangat bervariasi disebabkan karena perbedaan dalam kualitas(Soekartawi, 1990). Demikian pula dengan produksi padi, sangat ditentukan oleh
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pengelolaan dan kualitas bahan (benih, pupuk, pestisida, dan irigasi) yangdigunakan. Di samping itu produksi padi dipengaruhi oleh kondisi iklim, seperticurah hujan, kelembaban udara, intensitas matahari dan suhu udara.Sering terjadi, gabah pada saat masih ditanaman terlihat baik seperti bulirpadi bersih, bernas, kadar hampa sedikit, dan jumlah bulir banyak. Namun padasaat panen dengan kondisi cuaca terus-menerus hujan, maka kualitas gabah akanmenurun. Dampak lanjutannya adalah harga gabah akan turun. Faktor iklim ini diluar kendali manusia, sedangkan faktor lain dapat diatur atau dikendalikansedemikian rupa sehingga dimungkinkan mendapatkan hasil yang optimal.Pendugaan terhadap perbedaan ketiga jenis padi yang diteliti iniberdasarkan informasi dari petani dan pengamatan peneliti yang dilihat dari aspekbentuk, jenis, harga, dan produsen benih. Secara deskriptif perbedaan tersebutdapat disimak pada hasil pengolahan data sebagai berikut:
Groups Count Sum Average VarianceManohara (A) 4 226 56,5 147,00Borang (B) 4 216 54,0 319,33Ciherang (C) 4 250 62,5 45,67

Secara deskriptif Varietas Ciherang memiliki produksi yang relatif lebihtinggi dibandingkan dengan Manohara dan Borang. Selisih produksi denganManohara 6 kg dan dengan Borang  8,5 kg. Varietas Ciherang dihasilkan olehlembaga resmi pemerintah yaitu Sanghyang Sri. Sedangkan Manohara dan Borangadalah varietas yang dihasilkan dari kreatifitas petani.Rata-rata produksi Ciherang belum dipotong bawon, dari hasil penelitian inisetara 6,2 ton/ha ini jika dibandingkan dengan rata-rata produktivitas KabupetenIndramayu (6,7 ton/ha) masih lebih rendah. Sehingga perlu ada penelitian lanjutanhingga produksi melampui rata-rata kabupaten dengan perlakuan dosis pupukatau perlakuan jarak tanam. Untuk skala nasional produktivitas padi KabupatenIndramayu lebih besar dibandingkan dengan rata-rata nasional yaitu 5,5 ton/ha.Rendemen atau perbandingan beras dengan gabah dari hasil penelitian inisebesar 64%, relatif lebih tinggi jika dibandingkan dengan rendemen padaumumnya (62%). Secara statitik (Uji F) produksi dari ketiga jenis tersebut tidakmenunjukkan adanya perbedaan yang signifikan. Seperti terlihat hasil analisissebagai berikut:
Source of Variation SS df MS F P-value F-critBetween Groups 152,67 2 76,333 0,447 0,653 4,256Within Groups 1536 9 170,667Total 1688,67 11
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KESIMPULANDari hasil analisis terlihat bahwa F-critic (4,256) lebih besar dengan nilai Fhitung (0.44), sehingga hipotesis dinyatakan diterima. Dengan demikian dapatdisimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan produksi secara signifikan antaraketiga benih tersebut. Saran-saran yang dapat diajukan dari hasil penelitian iniadalah:1. Bagi para dosen perlu adanya tindak lanjut penelitian ini untuk meningkatkanproduksi yang optimum, melaui perbaikan teknologi budidaya.2. Bagi pelaku usaha/petani, sebaiknya dipikirkan ulang untuk membeli benihdari kios, mengingat produksinya relatif sama.3. Bagi para pengambil kebijakan, hasil penelitian hendaknya dapat dijadikanbahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan.
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